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PENGARUH ATRIBUT PRODUK DAN WORD OF MOUTH TERHADAP 

NIAT BELI DENGAN SIKAP MEREK SEBAGAI VARIABEL MEDIASI 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Citra Merek, Harga, dan Kualitas 

Produk terhadap Keputusan Pembelian Minyak Goreng . Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Konsumen Minyak Goreng di Kecamatan 

Karanggede, Boyolali dan sampel yang digunakan adalah sebanyak 100 

responden dengan menggunakan Teknik yang digunakan dalam pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah salah satu teknik non-probability sampel yaitu 

convinance.. Analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Lin ier Berganda. 

Terdapat pengaruh simultan Citra Merek, Harga, dan Kualitas Produ terhadap 

Keputusan Pembelian Minyak Goreng di Kecamatan Karanggede, Boyolali. 

Terdapat pengaruh parsial Citra Merek dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian, sedangkan tidak ada pengaruh secara parsial Harga terhadap 

Keputusan Pembelian. 

 

Kata Kunci: kualitas produk, harga, citra merek dan keputusan pembelian  

 

Abstract 

This study aims to examine the effect of Brand Image, Price, and Product Quality 

on the Decision to Purchase Cooking Oil. The population used in this study were 

Cooking Oil Consumers in Karanggede District, Boyolali and the sample used 

was 100 respondents using the technique used in sampling in this study is one of 

the non-probability sampling techniques, namely convinance. The analysis used is 

Multiple Linear Regression Analysis. There is a simultaneous influence of Brand 

Image, Price, and Product Quality on the Decision to Purchase Cooking Oil in 

Karanggede District, Boyolali. There is a partial influence of Brand Image and 

Product Quality on Purchase Decisions, while there is no partial influence of Price 

on Purchase Decisions 

 

Keywords: product quality, price, brand image and purchase decision 

 
1. PENDAHULUAN 

Fungsi pemasaran memegang peranan penting bagi perusahaan dalam 

menjalankan semua aktifitas yang berhubungan dengan arus barang dan jasa 

sejak dari produsen hingga konsumen akhir. Dalam kehidupan sehari-hari 

kebutuhan bahan pokok serta sembako menjadi sangat penting, maka dari itu 

ttidak heran jika aktivitas bisnis dalam bidang ini menjadi sangat ketat. 

Berbagai produk minyak goreng telah banyak meluncur di pasaran dengan 

harga, kemasan serta kualitas dengan vareasi yang berbeda. Hal ini memicu 

konsumen menjadi semakin selektif dalam memilih produk mana yang akan 
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mereka gunakan. 

Minyak goreng sekarang memiliki berbagai macam merek sehingga 

masyarakat dapat memilih berbagai jenis pilihan minyak goreng. Jenis minyak 

goreng dapat dilihat dari kemasan yaitu minyak goreng tanpa kemasan dikenal 

sebagai minyak curah, sedangkan minyak goreng dalam kemasan dikenal 

sebagai minyak kemasan dan mempunyai merek masing-masing. Fenomena ini 

mengakibatkan banyaknya perusahaan minyak goreng yang saling bersaing 

untuk memperkenalkan merek minyak goreng tersebut, sehingga dapat menarik 

antusias masyarakat. 

Kenaikan dan penurunan harga minyak goreng seakan menjadi tantangan 

besar pagi para penjual minyak goreng di pasaran, hal ini dikarekanakan harga 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah menjadi harga standar minyak goreng 

yakni Rp. 14.000 setelah harga tertinggi Rp. 20.000, dengan adanya penurunan 

harga tersebut mengakibatkan para distributor mengadakan raflaksi barang yang 

akan digantikan dengan harga yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah. 

Pada saat ini hanya beberapa produk yang tersedia dipasaran, 

khususnya di Kecamatan Karanggede, salah satu produk yang tersedia 

dipasar Karanggede antara lain: Minyak Hemart, Minyak Sovia, Minyak 

Fortune, Minyak Bimoli, dan juga Minyak Rose Brand sebagai alternative 

minyak gelas kemasan. Dengan adanya peraturan penetepan baru pada harga 

mengakibatkan minyak dengan kualitas tinggi seperti sunco dan tropical 

kembali tersedia dipasaran. Keputusan untuk membeli pada umumnya 

merupakan hasil dari perhitungan ekonomi yang didasarkan atas ratio dan 

kesadaran. Konsumen pada umumnya cenderung bertindak untuk 

kepentingannya sendiri dengan membelanjakan uangnya untuk barang-

barang yang dapat memberikan kepuasan paling besar padanya, sesuai 

dengan cita rasanya dan perbandingan harga-harga relatif dari barang-barang 

tersebut. 

Citra merek merupakan salah satu faktor penting yang dapat menentukan 

Keputusan Pembelian. Dengan adanya merek akan memudahkan bagi 
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masyarakat untuk mengingat suatu produk yang nantinya akan membedakan 

dengan produk lain yang sejenis. Menurut Ilham et al., (2020)Citra merek 

(Brand Image) penting bagi perusahaan, karena merek memberikan identitas 

pada produk yang dijual perusahaan. Merek merupakan pandangan atau persepsi 

konsumen terhadap perusahaan. 

Simbolon et al., (2020) merupakan acuan peneliti, dalam peneletian ini 

membahas tentang Pengaruh Kualitas Produk, Kewajaran Harga, Citra Merek, 

dan Nilai Pelanggan Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Toyota Agya. 

Penelitian Simbolon et al., (2020) menunjukkan bahwa kualitas produk, citra 

merek, dan nilai pelanggan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen Toyota Agya. Sedangkan kewajaran harga tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kualitas produk, kewajaran 

harga, dan citra merek mempengaruhi nilai pelanggan. Penelitian Ilham et al., 

(2020) menunjukan kualitas produk, variabel harga memiliki hubungan positif 

dan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, variabel citra merek 

memiliki hubungan positif tetapi tidak berpengaruh signifikan. Penelitian Rivai 

& Author, n.d (2021.) menunjukkan kualitas produk dan harga  diidentifikasi 

memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Sedangkan citra merek diidentifikasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian.  Karena ketidak konstistenan hasil dari penelitian 

sebelumnya, sehingga penelitian mengenai faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian masih relevan untuk diteliti kembali, 

khususnya pada produk minyak goreng. 

Berdasarkan alasan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul“PENGARUH CITRA MEREK, HARGA DAN KUALITAS 

PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN MINYAK GORENG 

(Studi pada konsumen minyak goreng di Kecamatan, Karanggede)”. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dicari rumusan 

masalah sebagai berikut: Apakah citra merek berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian? Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian? Apakah 
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kualitas produk berpengaruh terhadap kualitas pembelian? 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dijawab, tujuan penelitian ini 

yaitu: Untuk menganalisis pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan 

Pembelian. Untuk menganalisis pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian. 

Untuk menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap Keputusan Pembelian. 

 

2. METODE  

2.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian dari suatu data yang diperoleh dalam bentuk angka yang 

dapat diperoleh dari perhitungan kuesioner dan dalam bentuk data. Penelitian 

kuantitatif ini bertujuan untuk mengembangkan adanya teori yang berkaitan 

dengan fenomena saat ini. 

2.2 Desain Pengambilan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen minyak goreng 

di Kecamatan Karanggede Boyolali. Pada dasarnya yang dimaksud dengan 

populasi penelitian adalah totalitas objek atau keseluruhan item psikologis 

yang dibatasi oleh kriteria tertentu (Supriyanto, 2009). Sampel penelitian ini 

adalah konsumen minyak goreng yang sudah atau belum pernah membeli 

minyak goreng di Kecamatan Karanggede Boyolali. Karena jumlah populasi 

dari konsumen minyak goreng dalam penelitian ini tidak terdapat data jumlah 

yang valid maka sampel menggunakan metode non probability sampling. 

Dimana penelitian ini menggunakan Teknik Conveniece Sampling untuk 

melihat sebaran hasil penelitian. Teknik ini dilakukan karena peneliti 

dihadapkan pada keberadaan subjek penelitian yang sangat dinamis. Namun 

agar kemudian penelitian dapat mencapai hasil yang valid, penelitian ini akan 

menggunakan 100 respondendari konsumen minyak goreng di Kecamatan 

Karanngede. 

2.3 Metode Analisis Data 

Analisis data kuantitatif adalah suatu pengukuran yang digunakan dalam suatu 

penelitian yang dapat dihitung dengan jumlah satuan tertentu atau dinyatakan 
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dalam angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Analisis ini meliputi 

pengolahan data, pengorganisasian data, dan penemuan hasil Sugiyono, 

(2013). Dalam penelitian ini, analisis data kuantitatif yang digunakan sebagai 

berikut: 

2.3.1 Uji Instrumen 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui seberapa valid atau sah tidaknya 

suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur (kuisioner). Dalam hal 

inipenelitimenggunakan metode kolerasi, yaitu cara mengkolerasikan skor 

item dengan skor totalnya. Skor total adalah penjumlahan seluruh item pada 

satu variable (r ). 

Menurut Purnomo, (2016), uji reliabilitas bertujuan untuk menunjukan 

suatu pengukuran dapat memberikan hasil yang relative sama. Uji reliabilitas 

merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item yang masuk pengujian 

adalah item yang valid saja. Untuk menentukan apakah instrument reilible atau 

tidak menggunakan Cronbach Alpha 0.6 menurut skaran (1992) dalam Purnomo, 

(2016)reliabilitas kurang dari 0.6 adalah kurang baik, sedangkan 0.7 dapat 

diterima dan diatas 0.8 adalah baik. 

2.3.2 Uji Asumsi Klasik 

Menurut Purnomo, (2016)uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas pada model 

regresi. Model regresi linear dapat disebut sebagai model yang baik jika model 

tersebut memenuhi beberapa asumsi klasik. Apabila ada satu syarat saja 

yangtidak terpenuhi, hasil regresi tidak dapat dikatakan bersifat BLUE (Best 

Linear Unbiased Estimator). 

Menurut Purnomo, (2016)uji normalitas pada model regresi digunakan 

untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi 

secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai 

residual yang terdistribusi secara normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat dari 

Metode Grraffik dan uji one sample kolmogorov-smirnov. 

Menurut Purnomo, (2016)uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

antara variable bebas (independent) yang terdapat dalam model regresi memiliki 
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hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang 

sempurna seharusnya tidak terjadi kolerasi sempurna atau mendekati sempurna 

diantara variable bebas. 

Menurut Purnomo, (2016)heteroskedastisitas adalah varian yang tidak 

sama pada semua pengamatan didalam metode regresi. Regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Apabila menggunakan Uji Glejser, 

dapat dilihat dari sebaran data-data yang dikatakan bebas heteroskedastisitas / 

tidak terjadi heteroskedastisitas adalah data yang tersebar / tidak berkumpul 

disatu titik. 

2.3.3 Uji Ketepatan Model 

Koefisien determinasi (R2) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketepatan 

yang paling baik dalam analisa regresi, hal ini ditunjukkan oleh besarnya 

koefisien determinasi (R2) antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu). Jika 

koefisien determinasi nol berarti variabel independent sama sekali tidak 

berpengaruh terhadap variable dependen. Apabila koefisien determinasi 

semakin mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa variabel independent 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Uji F digunakan untuk menentukan apakah variable independen 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variable dependen. 

2.3.4 Uji Hipotesis 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variable X dan 

variable Y secara parsial atau dapat dikatakan uji t pada dasarnyamenunjukan 

seberapa jauh satu variable independen secara individual dan menerangkan 

variasi-variasi dependenGhozali, (2016)dalampenelitian(Adi, 2019). Untuk 

menguji apakah masing-masing variable bebas berpengaruh secara signifikan 

terhadap variable terikat secara parsial dengan α = 0,05 dan juga penerimaan 

atau penolakan hipotesa. 

Regresi Linear Berganda digunakan untuk memprediksi pengaruh lebih 

dari satu variable bebas (independent) terhadap satu variable terikat (dependent). 

Rumus dari analisis ini adalah 

Rumus :Y= a + b1X1 + b2X2 +b3X3 (1) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hasil penelitian secara 

keseluruhan yang sudah ditemukan dengan melalui tahapan-tahapan 

berdasarkan metodologi yang baik. Untuk melakukan penelitian ini peneliti 

mengambil sebanyak 100 responden. Proses analisis ini dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 25. 

3.1 Deskripsi Responden 

3.1.1 Jenis Kelamin 

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden maka jenis kelamin yang 

menjadi responden dalam penelitian ini diuraikan dalam table 1 

Tabel 1. Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 27 27.0 27.0 27.0 

Perempuan 73 73.0 73.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat disimpulkan bahwa responden dalam 

penelitian ini sebagian besar adalah perempuan sebanyak 73 (73%) responden 

dan laki-laki sebanyak 27 (27%) responden. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsumen minyak goreng di Kecamatan KaranggedeBoyolali lebih banyak dari 

jenis kelamin perempuan yang berhasil berpartisipasi pada saat penelitian. 

3.1.2 Usia 

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden maka usia yang menjadi 

responden dalam penelitian ini diuraikan dalam tabel 2 

Tabel 2. Usia Responden 

Usia Responden Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-30 Tahun 29 29.0 29.0 29.0 

31-40 Tahun 48 48.0 48.0 77.0 

Lebih dari 40 

tahun 
23 23.0 23.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa responden dalam 
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penelitian ini adalah terbanyak berumur 31-40 tahun sebanyak 48 (48%) 

responden dan sebagian kecil berumur >40 Tahun sebanyak 22 (22%) 

responden. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi usia konsumen minyak goreng 

di Kecamatan Karanggede kebanyakan berumur remaja pertengahan  hingga 

remaja akhir. 

3.1.3 Deskripsi Pekerjaan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden maka pekerjaan yang menjadi 

responden dalam penelitian ini diuraikan dalam tabel 3 

Tabel 3. Deskripsi Pekerjaan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ibu Rumah 

Tangga 
16 16.0 16.0 16.0 

Mahasiswa 13 13.0 13.0 29.0 

Pegawai Negri 11 11.0 11.0 40.0 

Pegawai Swasta 22 22.0 22.0 62.0 

Wiraswasta 38 38.0 38.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat disimpulkan bahwa responden dalam 

penelitian ini terbanyak berekerja sebagai wiraswata sebanyak 38 (38%) 

responden dan sebagaian kecil berekerja sebagai Pegawai Negri sebanyak 11 

(11%) responden. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi pekerjaan, konsumen 

minyak goreng di Kecamatan Karanggede oleh didominasi oleh wiraswata yang 

mengonsumsi minyak goreng secara pribadi ataupun dijual Kembali. 

3.1.4 Deskripsi Pendapatan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden berdasarkan pendapatan, maka 

yang menjadi responden dalam penelitian ini diuraikan dalam tabel 4. 

Tabel 4. Deskripsi Pendapatan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < Rp.1000.000 9 9.0 9.0 9.0 

> Rp. 10.000.000 15 15.0 15.0 24.0 
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Rp. 1000.000 - 

Rp. 5000.000 55 55.0 55.0 79.0 

Rp. 5000.000 - 

Rp. 10.000.000 21 21.0 21.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat disimpulkan bahwa responden dalam 

penelitian ini terbanyak berpendapatan Rp. 1.000.000,-Rp. 5000.000 sebanyak 

55 (55%) responden dan sebagaian kecil berpendapatan <1000.000 sebanyak 9 

(9%) responden. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi pendapatan, konsumen 

minyak goreng di Kecamatan Karanggede Boyolali. 

3.1.5 Produk Minyak Yang Digunakan 

Tabel 5. Deskripsi Produk Minyak Yang Digunakan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Va

lid 

Bimoli 15 15.0 15.0 15.0 

Fortune 25 25.0 25.0 40.0 

Hemart 24 24.0 24.0 64.0 

Rose Brand 14 14.0 14.0 78.0 

Sabrina 12 12.0 12.0 90.0 

Sunco 10 10.0 10.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Hal ini menunjukkan kebanyakan produk yang digunakan adalah minyak goreng 

dengan merek Fortune sebanyak 25 (25%) responden. Dan paling sedikit 

digunakan adalah produk minyak goreng dengan merek sunco sebanyak 10 

(10%) responden. 

3.1.6 Deskripsi Jumlah Pembelian Dalam Satu Bulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden yang melakukan pembelian 

dalam satu bulan maka yang menjadi responden dalam penelitian ini diuraikan 

dalam tabel 6. 
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Tabel 6. Deskripsi Jumlah Pembelian Dalam Satu Bulan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 Liter 9 9.0 9.0 9.0 

2 Liter 30 30.0 30.0 39.0 

3 Liter 24 24.0 24.0 63.0 

Lebih dari 3 

liter 
37 37.0 37.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 6 di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

minnyak terbanyak dalam kurun waktu satu bulan yaitu lebih dari tiga liter 

dengan presentase jumlah 37 (37%). 

3.2 Uji Instrumen 

3.2.1 Uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian 

Tabel. 7 Hasil Uji Validitas Item-Item Variabel 

Penelitian 

Variabel Item  r-hitung r-tabel Keterangan 

Citra Merek X1.1 0,783 0,195 Valid 

X1.2 0,686 0,195 Valid 

X1.3 0,772 0,195 Valid 

X1.4 0,637 0,195 Valid 

Harga  X2.1 0,667 0,195 Valid 

X2.2 0,738 0,195 Valid 

X2.3 0,723 0,195 Valid 

X2.4 0,652 0,195 Valid 

Kualitas 

Produk 

 

X3.1 0,621 0,195 Valid 

X3.2 0,671 0,195 Valid 

X3.3 0,773 0,195 Valid 

X3.4 0,654 0,195 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

 

Dari Tabel 7 tersebut di atas dapat diketahui bahwa sig. > 0,195, sehingga 

seluruh pertanyaan dalam kuesioner pada item-item pertanyaan pada 
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variabelcitra merek, harga, dan kualitas produk adalah valid. 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Item-Item Variabel Kepentingan 

Variabel Item  r-hitung r-tabel Keterangan 

Keputusan 

Pembelian 

Y1.1 0,673 0,195 Valid 

Y1.2 0,664 0,195 Valid 

Y1.3 0,762 0,195 Valid 

Y1.4 0,701 0,195 Valid 

        Sumber: Data primer diolah, 2022 

 

Dari Tabel 8 tersebut di atas dapat diketahui bahwa nilai sig. > 0,195, 

sehingga seluruh pertanyaan dalam kuesioner pada item-item pertanyaan 

padavariabel Keputusan Pembelian adalah valid. 

Tabel. 9 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Nilai Kritis Keterangan 

Citra Merek 0,693 0,60 Reliabel 

Harga 0,643 0,60 Reliabel 

Kualitas Produk 0,616 0,60 Reliabel 

Keputusan Pembelian 0,652 0,60 Reliabel 

 Sumber: Data primer diolah, 2022 

Dari Tabel 9 tersebut di atas dapat diketahui bahwa koefisien Cronbach's 

Alpha> 0,60, sehingga seluruh pertanyaan dalam kuesioner pada variabelCitra 

Merek, Harga, Kualitas Produk, dan Keputusan Pembelian adalah reliabel. 

3.3 Uji Asumsi Klasik 

3.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 

normal Purnomo, (2016). 

Tabel. 10 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig. Level of 

Significant 

Keterangan 

Residual 0,200 0,05 Normal 
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  Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Test  di 

atas terlihat bahwa nilai probabilitas 0,200> 0,05, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

3.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana salah satu atau  lebih 

variabel independen dapat dinyatakan sebagai kombinasi linier dari variabel 

independen lainnya. 

Tabel 11. Hasil Uji Multikolinearitas dengan Metode VIF 

Variabel VIF Nilai Kritis Keterangan 

Citra Merek(X1) 1.164 10 Tidak ada multikolinearitas 

Harga(X2) 1.136 10 Tidak ada multikolinearitas 

Kualitas 

Produk(X3) 
1.057 

10 Tidak ada multikolinearitas 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dengan metode VIF, nilai VIF < 

10, artinya bahwa semua variabel bebastidak terjadi multikolinearitas, sehingga 

tidak membiaskan interprestasi hasil analisis regresi. 

3.3.3 Uji Heterokedastisitas 

Pendeteksian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

UjiGlejser. Caranya dengan melihat nilai probabilitas > 0,05, sehingga tidak 

terkena  heteroskedastisitas Purnomo, (2016). 

Tabel. 12 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

Variabel Sig. Nilai Kritis Keterangan 

Citra Merek(X1) 0,193 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Harga(X2) 0,552 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Kualitas Produk(X3) 0,230 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan Glejser 
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terlihat bahwa nilai sig.> 0,05. Hal ini berarti model yang diestimasi bebas dari 

heteroskedastisitas. 

3.4 Analsis Regresi Linier 

3.4.1 Hasil Analisis Regresi Linier 

Analisis dalam penelitian ini adalah analisis Regresi Linier. Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui pengaruh Citra Merek, Harga, Kualitas Produk 

Terhadap Keputusan Pembelian Produk Minyak Goreng. 

Tabel 13. Hasil Regresi Linier Metode OLS 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.827 2.201  3.102 .003 

CITRA_MEREK .212 .093 .223 2.283 .025 

HARGA .012 .093 .012 .128 .899 

KUALITAS_PROD

UK 
.371 .096 .358 3.850 .000 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program statistik 

komputer SPSSfor Windowsdiperoleh hasil persamaan Regresi Linier Berganda 

sebagai berikut : 

Y =6.287 + 0,212 + 0,012 + 0,371 (2) 

3.5 Uji R (Koefisien Determinasi) 

Tabel 14. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .464
a
 .215 .191 1.560 

Sumber data: diolah ole penulis 2022 

Hasil dari regresi dengan metode OLS diperoleh R
2
 (Koefisien Determinasi) 

sebesar 0,215, artinya variabel Keputusan Pemmbeliandapat dijelaskan oleh 

variabel Citra Merek (X1), Harga (X2), dan Kualitas Produk (X3) secara serentak 

sebesar 21,5%. 
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3.6 Uji Hipotesis 

3.6.1 Pengujian Pengaruh Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 15. Pengujian Pengaruh Secara Simultan 

 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 64.118 3 21.373 8.781 .000
b
 

Residual 233.672 96 2.434   

Total 297.790 99    

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Hasil pengujian diatas menunjukkan nilai sig 0.000 < 0.05 dan nilai fhitung 

8.781 > f tabel3.09 maka Ho ditolak atau Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Citra Merek (X1), Harga (X2), dan KualitasProduk(X3) 

berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan Pembelian konsumen Produk 

Minyak Goreng di Kecamatan Karanggede (Y). 

3.6.2 Pengujian Hipotesis (Uji t) 

Tabel 16. Hasil Uji t Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.186 1.568  7.774 .000 

CitraMerek .290 .092 .304 3.159 .002 

Sumber data: diolah oleh penulis 
 

Hasil pengujian diatas menunjukkan nilai sig 0.002< 0.05 dan nilai t hitung 

71774 > t tabel1.984maka Ho ditolak atau Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Citra Merek (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian konsumen Produk Minyak Goreng di Kecamatan 

Karanggede (Y). 

Tabel 17. Hasil Uji t Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.804 1.632  9.069 .000 

Harga .137 .096 .142 1.421 .158 

Sumber data: diolah oleh penulis 
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Hasil pengujian diatas menunjukkan nilai sig 0.158 > 0.05 dan nilai t 

hitung 1.421 > t table 1.984 maka Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Harga (X2) tidakberpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

konsumen Produk Minyak Goreng di Kecamatan Karanggede (Y). 

Tabel. 18 Hasil Uji t Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Sumber data: diolah oleh penulis 

Hasil pengujian diatas menunjukkan nilai sig 0.000 < 0.05 dan nilai t 

hitung 4.420> t tabel 1.984maka Ho ditolak atau Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Kualitas Produk (X3) berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian konsumen Produk Minyak Goreng di Kecamatan 

Karanggede (Y). 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: Hasil 

analisis menunjukkan bahwa Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian konsumen Produk Minyak Goreng di Kecamatan 

Karanggede (nilai probabilitas (sig.) t-hitung (0,002) <Level of Significant (0,05)). 

Hal ini dapat diartikan, jika Citra Merek meningkat, makaKeputusan Pembelian 

konsumen Produk Minyak Goreng di Kecamatan Karanggede Boyolali 

mengalami peningkatan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Harga berpengaruh negative terhadap 

Keputusan Pembelian konsumen Produk Minyak Goreng di Kecamatan 

Karanggede Boyolali (nilai probabilitas (sig.) t-hitung (0,158) >Level of Significant 

(0,05)). Hal ini dapat diartikan, jika kenaikan atau penurunan harga tidak 

perpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen Produk Minyak Goreng 

di Kecamatan Karanggede Boyolali. 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.730 1.677  5.801 .000 

KualitasProduk .423 .096 .408 4.420 .000 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa Kualitas Produkberpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian konsumen Produk Minyak Goreng 

di KecamatanKaranggede, Boyolali(nilai probabilitas (sig.) t-hitung (0,000) <Level 

of Significant (0,05)). Hal ini dapat diartikan, jika Kualitas Produkmeningkat, 

maka Keputusan Pembelian konsumen Produk Produk Minyak Goreng di 

Kecamatan Karanggede Boyolali akan meningkat signifikan. 

Dalam penelitian ini peneliti juga memiliki beberapa saran: Meningkatkan 

kualitas produk, agar dapat memenuhi kebutuhan konsumen dan memperkuat citra 

merek pada produk tersebut.  Meningkatkanatributproduksepertikemasan, ukuran, dan 

warna untuk meciptakan vareasi prdouk, sehingga konsumen mempunyai banyak 

pilihan produk sebelum melakukan keputusan pembelian. Menjaga ekuitas merek untuk 

terus dipromosikan bagi konsumen guna menjaga loyalitas maupun menarik konsumen 

baru. Untuk dapat meningkatan keputusan pembelian sebaiknya perusahaan 

harus lebih cermat dalam menentukan faktor-faktor keputusan pembelian seperti 

kualitas produk, merek produk, dan atribut-atribut dari produk tersebut. 
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